BalaiWarga.NET Cetak PDF
Bisnis Kecipir: Peluang Pasar Kacang Bergizi Tinggi di
Indonesia

Kategori: Pasar UMKM - Diunduh dari BalaiWarga.NET

Bisnis kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) layak dilirik pelaku UMKM pangan karena: (1) seluruh
bagian tanaman bernilai jual — polong, biji, daun, dan akar; (2) kandungan protein 29-37%
melampaui kedelai impor; (3) margin petani mitra berkisar 35-50%; (4) permintaan ekspor ke
Jepang dan Eropa tumbuh; (5) potensi produk olahan — tepung, snack, tahu kecipir — memperluas

segmen pasar.

Protein kecipir 29-37% melampaui kedelai impor, namun
produksinya di Indonesia masih di bawah 10.000 ton per

tahun

Data Badan Pangan Nasional periode 2022-2023 menunjukkan kecipir tergolong tanaman kacang yang
belum dibudidayakan secara intensif meski keunggulan gizinya telah diakui lembaga riset pangan
internasional. Pelaku UMKM yang masuk lebih awal ke segmen olahan kecipir — tepung, snack, dan

produk protein nabati — berpeluang mengisi ceruk pasar yang saat ini masih tipis pemainnya.
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Sumber: Tabel Komposisi Pangan Indonesia, Badan Pangan Nasional 2023. Kecipir mencatat protein 29-37 g/100g biji
kering, rata-rata 33 g — setara dengan kedelai impor.

Kecipir mencatat kandungan protein rata-rata 33 g per 100g biji kering, menempatkannya sebanding
dengan kedelai (36 g) dan jauh di atas kacang tanah (26 g) serta kacang hijau (22 g) menurut Tabel
Komposisi Pangan Indonesia 2023. Keunggulan ini relevan bagi pelaku UMKM yang ingin masuk segmen
pangan protein nabati, mengingat konsumsi protein dari sumber lokal didorong oleh program diversifikasi
pangan Badan Pangan Nasional. Posisi nutrisi kecipir yang kompetitif membuka argumen pemasaran

berbasis data kepada konsumen dan buyer modern trade.
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Komposisi Pasar Kecipir Indonesia per Segmen, 2023

. Pasar Tradisional: 45%
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B Ekspor: 18%
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Sumber: Estimasi berdasarkan data distribusi hortikultura dan aneka kacang, Kementerian Pertanian 2023. Pasar
tradisional masih dominan dengan 45% total volume.

Pasar tradisional masih mendominasi distribusi kecipir di Indonesia dengan pangsa sekitar 45% dari total
volume, diikuti modern trade (supermarket dan minimarket) sebesar 28%, ekspor 18%, dan industri
olahan 9%. Data Kementerian Pertanian periode 2023 mencatat bahwa rantai distribusi kecipir belum
terintegrasi secara formal — sebagian besar transaksi terjadi di luar pencatatan resmi. Segmen ekspor
yang mencapai 18% menunjukkan permintaan luar negeri sudah ada, namun volumenya terbatas karena

inkonsistensi pasokan dan minimnya standarisasi mutu dari produsen UMKM.
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Polong Segar Biji Kering Tepung Kecipir

Segmen Produk

Sumber: Survei harga komoditas aneka kacang, Kementerian Pertanian dan SMESCO Indonesia 2023-2024. Tepung
kecipir mencatat kenaikan harga 22% dalam setahun.

Tepung kecipir merupakan segmen produk dengan nilai jual tertinggi, naik dari rata-rata Rp 45.000/kg
pada 2023 menjadi Rp 55.000/kg pada 2024 — kenaikan 22% dalam satu tahun menurut data survei
Kementerian Pertanian dan SMESCO Indonesia. Biji kering kecipir juga mencatat pertumbuhan dari Rp
18.000 ke Rp 22.000/kg (naik 22%), sedangkan polong segar hanya naik 25% secara nominalnya lebih
kecil (Rp 8.000 ke Rp 10.000/kg). Pola ini menunjukkan nilai tambah dari pengolahan sangat signifikan
dan menjadi sinyal bagi UMKM untuk bergerak ke hilir.

Berita & Pembelajaran Bisnis Kecipir (Winged Bean) di
Indonesia

01. Badan Pangan Nasional Dorong Diversifikasi Pangan Lokal Berbasis Kacang-

Kacangan Non-Kedelai

Badan Pangan Nasional melalui program diversifikasi pangan 2023 memasukkan kecipir sebagai
komoditas prioritas substitusi impor kedelai karena kandungan proteinnya yang setara dengan

kandungan protein 29-37% per 100g biji kering. (Sumber: Badan Pangan Nasional)

Insight Pemula: Sejalan dengan pendekatan Rhenald Kasali (FEUI) tentang transformasi bisnis berbasis

peluang struktural, kebijakan negara yang mendorong substitusi impor menciptakan ruang masuk bagi
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pelaku baru. Bagi calon wirausaha vana ingin memulai bisnis kecipir di Indonesia. dukungan kebijiakan ini

berarti akses ke program subsidi benih, pendampingan teknis dari Dinas Pertanian, serta potensi serapan

dari pengadaan pemerintah — tiga faktor yang menurunkan risiko modal awal.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Business Model Canvas (Osterwalder) mengidentifikasi key partnerships
sebagai elemen kunci keberlanjutan bisnis pangan lokal — bagi pelaku kecipir yang sudah beroperasi,
kemitraan formal dengan Badan Pangan Nasional atau Dinas Pertanian daerah membuka akses ke jalur
distribusi institusional (kantin sekolah, BUMN, rumah sakit pemerintah) yang lebih stabil dibanding pasar

spot tradisional.

Kebijakan substitusi impor kedelai memberikan momentum struktural bagi kecipir untuk masuk ke

rantai pasok pangan nasional yang sebelumnya didominasi produk impor.

Sinyal Masa Depan: Program diversifikasi pangan diperkirakan diperkuat hingga 2027 sejalan dengan
target swasembada protein nabati. Sejauh mana pelaku UMKM di daerah sentra produksi sudah

mempersiapkan kapasitas pasokan untuk memenuhi permintaan institusional?

Kecipir sebagai komoditas substitusi impor kedelai mendapat dukungan kebijakan Badan Pangan
Nasional sejak 2023. Kandungan protein 29-37% menjadi argumen ilmiah utama. Pelaku UMKM
yang bermitra dengan Dinas Pertanian setempat dapat mengakses program benih subsidi dan

pendampingan teknis, menurunkan biaya produksi 15-25% dibanding jalur mandiri.

2023 - Badan Pangan Nasional Indonesia

02. Pasar Global Winged Bean Diperkirakan Tumbuh 6,8% per Tahun hingga
2030

Laporan riset pasar yang dikutip oleh FAO menunjukkan pasar globalwinged bean diproyeksikan tumbuh
rata-rata 6,8% per tahun antara 2023-2030, didorong oleh permintaan protein nabati di kawasan Asia

Pasifik, Eropa Barat, dan Amerika Utara. (Sumber: FAO / FAOSTAT)

Insight Pemula: Dalam kerangka analisis Five Forces (Porter), pertumbuhan permintaan global yang
konsisten mencerminkan daya tarik industri yang tinggi dan hambatan masuk yang masih relatif rendah

— bagi pemula bisnis kecipir di Indonesia, ini berarti peluang ekspor bukan hanya teori, melainkan tren
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vana dapat diverifikasi dari data lembaga internasional seperti FAO, vanga memberi fondasi araumen

bisnis kepada calon investor atau pemberi pinjaman KUR.

Insight Pelaku Aktif: Strategi Blue Ocean (Kim & Mauborgne) mendorong penciptaan ruang pasar baru
tanpa persaingan ketat — bagi eksportir kecipir Indonesia yang sudah beroperasi, segmenspecialty
health food di Jepang dan Belanda (komunitas diaspora dan konsumen wellness) mewakili ceruk pasar
yang saat ini belum digarap kompetitor ASEAN secara terorganisir, memberikan jendela waktu 2-3 tahun

sebelum segmen tersebut menjadi mainstream.

Pertumbuhan pasar global winged bean 6,8%/tahun hingga 2030 menempatkan Indonesia, sebagai
negara asal tanaman ini, pada posisi strategis untuk menjadi pemasok utama — asalkan standar

mutu ekspor terpenuhi.

Sinyal Masa Depan: Volume ekspor kecipir Indonesia berpeluang meningkat 3-4 kali lipat dalam 5
tahun jika standarisasi mutu dan sertifikasi organik dipercepat. Sudah berapa persen pelaku UMKM

kecipir yang saat ini memiliki dokumen ekspor aktif?

Pasar global winged bean tumbuh 6,8% per tahun menurut proyeksi FAO 2023-2030. Indonesia
sebagai negara asal tanaman ini belum memaksimalkan posisinya sebagai eksportir. UMKM yang
membangun kapasitas sertifikasi organik dan dokumen ekspor sejak dini berpeluang menangkap

pertumbuhan ini lebih cepat dibanding kompetitor dari Thailand dan Papua Nugini.

2023 - FAO / FAOSTAT

03. Penelitian IPB University: Tepung Kecipir Berpotensi Menggantikan 30%
Tepung Terigu dalam Produk Bakeri

Tim peneliti Departemen Iimu dan Teknologi Pangan IPB University menerbitkan kajian yang
menunjukkan substitusi tepung terigu hingga 30% dengan tepung kecipir pada produk roti dan biskuit
menghasilkan peningkatan kandungan protein signifikan tanpa mengurangi akseptabilitas rasa secara

bermakna. (Sumber: Jurnal Teknologi dan Industri Pangan, IPB University)

Insight Pemula: Sejalan dengan prinsip jobs-to-be-done (Christensen), konsumen produk bakeri sehat

bukan sekadar membeli roti — mereka membeli pemenuhan kebutuhan protein praktis dalam format
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vana familiar. Bagi pemula bisnis kecipir di Indonesia. riset IPB ini memberikanproof of concept ilmiah

yang dapat dikomunikasikan kepada calon mitra industri bakeri skala UMKM di kota-kota besar.

Insight Pelaku Aktif: Dalam pendekatan value chain (Porter), posisi paling menguntungkan bagi pelaku
kecipir Indonesia yang sudah beroperasi adalah di segmen tepung dan ingredient — karena industri
bakeri UMKM membutuhkan pasokan terstandar dan berkelanjutan. Membangun kontrak pasokanB2B
dengan produsen roti dan biskuit lokal yang sudah memiliki basis pelanggan merupakan strategi

penetrasi hilir yang lebih cepat dibanding membangun brand baru dari nol.

Riset IPB University membuka jalur komersialisasi tepung kecipir sebagai ingredient industri bakeri

— segmen yang memiliki permintaan stabil dan volume besar di Indonesia.

Sinyal Masa Depan: Jika 1% produksi bakeri Indonesia mengadopsi substitusi 30% tepung kecipir,
kebutuhan tepung kecipir dapat mencapai puluhan ribu ton per tahun — angka yang jauh melampaui
kapasitas produksi saat ini. Produsen tepung kecipir mana yang saat ini paling siap memenuhi

permintaan skala tersebut?

Penelitian IPB University membuktikan substitusi 30% tepung terigu dengan tepung kecipir layak
secara teknis dan sensoris. Ini membuka segmen B2B ingredient bagi UMKM pengolah kecipir —
segmen yang memiliki volume permintaan lebih besar dan lebih stabil dibanding penjualan eceran

langsung ke konsumen akhir.

2022-2023 - Jurnal Teknologi dan Industri Pangan, IPB University

04. Kelompok Tani Kecipir Bogor Raih Pasar Ekspor Jepang Melalui Kemitraan

Koperasi

Kelompok tani di Kabupaten Bogor, Jawa Barat, berhasil menembus pasar ekspor kecipir organik ke
Jepang melalui kemitraan dengan koperasi ekspor hortikultura, dengan harga jual FOB berkisar USD 3,5-
4,5 per kilogram untuk polong segar berstandar JAS Organik. (Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Bogor,

laporan 2023)

Insight Pemula: Kasus Bogor ini mengilustrasikan prinsip yang ditekankan Ciputra Foundation dalam

pendidikan wirausaha — kolaborasi antar petani melalui koperasi atau kelompok tani menurunkan biaya
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transaksi ekspor vang tingai menjadi teriangkau bagi skala mikro. Bagi pemula vang baru memulai bisnis

kecipir, bergabung dengan kelompok tani aktif jauh lebih efisien daripada membangun jalur ekspor

secara mandiri.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka STP (Kotler) menunjukkan bahwa segmentasi pasar ekspor berdasarkan
standar sertifikasi — JAS Organik untuk Jepang, EU Organic untuk Eropa — merupakan diferensiasi
berbasis regulasi yang sulit ditiru pesaing tanpa investasi waktu yang setara. Bagi pelaku aktif kecipir di
Indonesia, memulai proses sertifikasi organik 18-24 bulan sebelum target pasar ekspor memberikan

keunggulan masuk yang terukur.

Ekspor kecipir organik berharga USD 3,5-4,5/kg — empat hingga lima kali harga pasar lokal —

menjadi bukti bahwa sertifikasi internasional dapat merubah posisi tawar petani secara dramatis.

Sinyal Masa Depan: Volume ekspor kecipir dari Jawa Barat diperkirakan dapat meningkat jika lebih
banyak kelompok tani memperoleh sertifikasi organik yang diakui pasar Jepang dan Korea. Berapa lama

waktu rata-rata yang dibutuhkan untuk mendapatkan sertifikasi JAS Organik dari titik nol?

Kelompok tani Bogor membuktikan ekspor kecipir organik ke Jepang dengan harga USD 3,5-4,5/kg
layak direalisasikan melalui koperasi. Kunci keberhasilan: standarisasi budidaya, sertifikasi organik,
dan kemitraan dengan agregator ekspor berpengalaman. Pendekatan ini dapat direplikasi oleh

kelompok tani di Jawa Tengah dan Sulawesi Selatan yang memiliki ekosistem pertanian serupa.

2023 - Dinas Pertanian Kabupaten Bogor, Jawa Barat

05. BPS: Produksi Aneka Kacang Non-Kedelai Indonesia Stagnan, Impor

Meningkat

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan total produksi kelompok aneka kacang non-kedelai di
Indonesia mengalami stagnasi pada kisaran 400.000-450.000 ton per tahun dalam periode 2019-2023,
sementara impor kacang-kacangan meningkat 12% pada periode yang sama. (Sumber: BPS, Statistik

Tanaman Pangan 2023)

Insight Pemula: Data BPS ini mengindikasikan adanya celah pasokan struktural yang belum diisi

produsen lokal — dalam kerangka analisis daya saing (Porter), celah pasokan domestik adalah sinyal
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kesempatan bagi pemain baru vanag dapat menawarkan produk lokal dengan kualitas terstandar. Bagi

pemula yang memulai bisnis kecipir, posisi ini menguntungkan karena permintaan sudah ada tetapi

pasokan lokal belum terpenuhi.

Insight Pelaku Aktif: Sejalan dengan pendekatan Prahalad tentang pasar basis piramida, kebutuhan
protein murah di segmen menengah-bawah Indonesia merupakan pasar massal yang belum disentuh
produk kecipir secara serius. Pelaku aktif yang berhasil menurunkan harga pokok produksi tepung kecipir
di bawah Rp 30.000/kg melalui skala ekonomi dan efisiensi proses berpeluang mengisi segmen ini

sebelum kompetitor.

Stagnasi produksi dan meningkatnya impor kacang-kacangan adalah sinyal ketidakseimbangan
pasokan yang membuka celah bagi produsen kecipir lokal yang dapat menjamin konsistensi

pasokan.

Sinyal Masa Depan: Jika tren impor berlanjut, tekanan neraca perdagangan pangan akan mendorong
kebijakan yang lebih menguntungkan produsen lokal kacang-kacangan. Pelaku UMKM mana yang siap

menjadi pemasok utama ketika kebijakan itu terwujud?

BPS mencatat produksi kacang non-kedelai Indonesia stagnan 400.000-450.000 ton/tahun (2019-
2023) sementara impor tumbuh 12%. Kondisi ini menciptakan tekanan pasokan yang
menguntungkan produsen lokal yang mampu menjaga konsistensi mutu dan volume. Kecipir,
sebagai tanaman tropis asli yang adaptif, memiliki posisi kompetitif untuk mengisi celah ini jika

didukung budi daya intensif.

2023 - BPS, Statistik Tanaman Pangan 2023

06. Riset Kemenkop UKM: 67% UMKM Pangan Lokal Belum Miliki Izin PIRT atau
MD

Kemenkop UKM dalam laporan pemetaan UMKM pangan 2022 menemukan bahwa 67% pelaku UMKM
pangan lokal termasuk pengolah kacang-kacangan belum memiliki izin PIRT (Pangan Industri Rumah
Tangga) dari Dinas Kesehatan, mengakibatkan keterbatasan distribusi dan akses ke modern trade.

(Sumber: Kemenkop UKM, 2022)
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Insiaht Pemula: Dalam kerangka pertumbuhan bisnis vang terstruktur (Ciputra Foundation). perizinan

bukan hambatan administratif semata — melainkan investasi reputasi yang membuka pintu ke kanal
distribusi bernilai lebih tinggi. Bagi pemula yang baru memulai bisnis olahan kecipir, mengurus izin PIRT
sejak awal (biaya berkisar Rp 200.000-500.000) jauh lebih efisien dibanding mengurus ulang setelah

bisnis berkembang.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka value chain (Porter) menegaskan bahwa akses ke modern trade —
supermarket, minimarket, dan platform e-commerce teregulasi — memerlukan dokumen perizinan yang
lengkap sebagai prasyarat minimum. Pelaku aktif bisnis kecipir yang belum memiliki izin BPOM MD
sebaiknya memprioritaskan ini sebelum mengejar ekspansi distribusi, karenasatu audit buyer modern

trade dapat menghapus seluruh investasi pemasaran jika dokumen tidak lengkap.

Izin PIRT adalah tiket masuk minimum ke modern trade — 67% UMKM pangan yang belum
memilikinya berarti mereka secara struktural terkunci dari 28% pasar kecipir yang paling

menguntungkan.

Sinyal Masa Depan: OSS (Online Single Submission) terus disederhanakan, memungkinkan pengurus
NIB dan PIRT dalam satu alur digital. Apakah UMKM kecipir di daerah sentra produksi sudah

memanfaatkan kemudahan OSS ini?

Kemenkop UKM (2022) mencatat 67% UMKM pangan belum memiliki izin PIRT. Ketiadaan izin
memblokir akses ke modern trade — segmen dengan margin lebih tinggi dan volume lebih besar.
Bagi pelaku olahan kecipir, pengurusan PIRT melalui Dinas Kesehatan kabupaten/kota atau NIB

melalui OSS merupakan langkah prioritas sebelum ekspansi distribusi.

2022 - Kementerian Koperasi dan UKM

07. Tren Protein Nabati Dorong Permintaan Pangan Fungsional Berbasis Kacang

Lokal

Laporan tren konsumsi Nielsen Indonesia 2023 mencatat pertumbuhan kategori pangan fungsional
berbasis protein nabati sebesar 18% dibandingkan tahun sebelumnya, dengan konsumen perkotaan

berusia 25-40 tahun sebagai segmen utama yang mendorong permintaan. (Sumber: Nielsen Indonesia
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Consumer Survey 2023)

Insight Pemula: Sejalan dengan konsep segmentasi (Kotler), konsumen perkotaan 25-40 tahun dengan
pendapatan menengah-atas adalah segmen yang memiliki daya beli dan kesadaran nutrisi yang tinggi —
ini adalah target pasar ideal bagi produk kecipir premium (tepung, snack, minuman protein) yang dijual

melalui Tokopedia, Shopee, atau TikTok Shop dengan konten edukatif berbasis data gizi.

Insight Pelaku Aktif: Kerangka Blue Ocean (Kim & Mauborgne) mendorong penciptaan kategori baru
daripada bersaing di pasar jenuh — kecipir belum memiliki pemimpin kategori di segmen protein nabati
lokal. Pelaku aktif yang membangun brand kecipir sebagai "protein nabati lokal premium" dapat
menghindari persaingan langsung dengan kedelai dan kacang tanah, sekaligus menikmati premium

pricing 30-50% di atas produk generik.

Pertumbuhan 18% pangan fungsional protein nabati di Indonesia pada 2023 menegaskan bahwa
kecipir bukan hanya komoditas pertanian — tetapi kandidat kuat untuk kategori health food

premium.

Sinyal Masa Depan: Jika tren ini berlanjut dengan CAGR 15-18%, pasar protein nabati Indonesia dapat
melampaui Rp 5 triliun pada 2028. Seberapa besar porsi yang dapat diambil produk berbasis kecipir lokal

jika branding dan distribusinya dikelola secara profesional?

Nielsen Indonesia (2023) mencatat kategori pangan fungsional protein nabati tumbuh 18% YoY —
tren yang didorong konsumen perkotaan 25-40 tahun. Kecipir memiliki profil nutrisi yang tepat
untuk segmen ini. Pelaku UMKM yang menargetkan segmen ini perlu mengkomunikasikan

keunggulan nutrisi berbasis data, bukan sekadar klaim generik "sehat".

2023 - Nielsen Indonesia Consumer Survey 2023

08. Program KUR Pertanian BRI Perluas Cakupan ke Komoditas Kacang Non-

Kedelai

BRI mengumumkan perluasan skema KUR Pertanian pada 2023 untuk mencakup komoditas hortikultura
dan kacang-kacangan non-kedelai termasuk kecipir, dengan plafon hingga Rp 100 juta untuk usaha

kelompok tani dengan agunan sertifikat lahan atau rekomendasi Dinas Pertanian. (Sumber: BRI Divisi
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Kredit Agribisnis, 2023)

Insight Pemula: Dalam ekosistem pembiayaan UMKM Indonesia, KUR Pertanian BRI adalah instrumen
akses modal paling terjangkau dengan bunga 6% per tahun — jauh di bawah pinjaman komersial 12-

18%. Bagi pemula yang ingin memulai budidaya atau pengolahan kecipir, memiliki NIB aktif melalui OSS

adalah prasyarat dasar untuk mengakses KUR ini.

Insight Pelaku Aktif: Bagi pelaku aktif yang sudah memiliki rekam jejak penjualan, KUR BNI untuk
sektor agribisnis dapat dimanfaatkan untuk ekspansi kapasitas pengolahan — misalnya pembelian mesin
sangrai dan penggilingan tepung kecipir yang berkapasitas 200-500 kg/hari. Investasi ini meningkatkan
skala produksi dari usaha rumahan ke skala kecil-menengah yang lebih kompetitif dalam penawaran

harga kepada buyer B2B.

KUR Pertanian BRI dengan bunga 6% per tahun adalah instrumen paling relevan bagi pelaku kecipir

untuk ekspansi modal tanpa mengorbankan profitabilitas jangka pendek.

Sinyal Masa Depan: Realisasi KUR sektor pertanian diperkirakan terus meningkat seiring target
pemerintah untuk memperkuat rantai pasok pangan lokal. Apakah UMKM kecipir sudah memiliki profil

bisnis yang memenuhi syarat penilaian kredit BRI?

BRI memperluas KUR Pertanian ke komoditas kacang non-kedelai termasuk kecipir pada 2023,
dengan bunga 6%/tahun dan plafon hingga Rp 100 juta untuk kelompok tani. Ini adalah jalur
permodalan paling relevan bagi pelaku kecipir — syarat utama: NIB aktif dari OSS dan rekomendasi

dari Dinas Pertanian setempat.

2023 - BRI Divisi Kredit Agribisnis

09. Startup FoodTech Mulai Eksplorasi Isolat Protein Kecipir untuk Produk
Plant-Based

Beberapa startup food technology berbasis di Jakarta dan Bandung mulai mengeksplorasi isolat protein
kecipir sebagai bahan baku produk plant-based meat dan protein shake lokal, melihat potensi kecipir
sebagai alternatif lebih murah dari isolat kedelai impor yang harganya meningkat akibat gangguan rantai

pasok global. (Sumber: laporan ekosistem startup pangan Indonesia, Badan Riset dan Inovasi Nasional /
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Insight Pemula: Bagi pemula, munculnya startup food tech yang mencari bahan baku kecipir lokal
adalah sinyal permintaan B2B yang akan tumbuh dalam 3-5 tahun ke depan. Membangun kapasitas
produksi biji kering berstandar industri (kadar air <14%, bebas aflatoksin) sejak awal menempatkan

pelaku UMKM pada posisi ideal untuk menjadi pemasok ketika startup ini berkembang.

Insight Pelaku Aktif: Dalam perspektif Rhenald Kasali tentang disrupsi industri pangan, gelombang
plant-based food adalah peluang transformatif bagi rantai pasok pertanian lokal. Pelaku aktif yang ingin
naik kelas ke segmen isolat protein kecipir perlu berinvestasi pada peralatan ekstraksi protein dan
sertifikasi laboratorium — investasi yang besar, tetapi margin per kilogram isolat protein bisa mencapai

5-8 kali lipat dibanding tepung biasa.

Ekosistem startup plant-based food Indonesia mulai menjadikan isolat protein kecipir sebagai
alternatif bahan baku lokal — sinyal awal dari permintaan B2B yang berpotensi besar dalam 5 tahun

ke depan.

Sinyal Masa Depan: Jika 3-5 startup plant-based Indonesia berhasil mencapai skala produksi komersial
pada 2027, kebutuhan isolat protein kecipir dapat mencapai 500-1.000 ton per tahun. Rantai pasok
kecipir Indonesia saat ini belum siap memenuhi permintaan tersebut — sebuah celah investasi yang

nyata.

BRIN (2023) mencatat minat startup food tech Indonesia terhadap isolat protein kecipir sebagai
substitusi kedelai impor. Peluang B2B ini memerlukan standar kualitas industri yang berbeda dari
pasar konsumen langsung. Pelaku UMKM yang berinvestasi pada standardisasi dan sertifikasi mutu

sejak sekarang berpeluang menjadi pemasok pilihan ketika permintaan korporat terbentuk.

2023 - Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN)

10. SMESCO Indonesia Fasilitasi Akses Kecipir Olahan ke Platform E-Commerce

Nasional

SMESCO Indonesia pada 2023 menyelenggarakan program onboarding produk pangan lokal termasuk

produk berbasis kecipir ke platform Tokopedia, Shopee, dan TikTok Shop, sebagai bagian dari strategi
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digitalisasi UMKM pangan fungsional vang ditargetkan menjangkau 10.000 pelaku baru per tahun.

(Sumber: SMESCO Indonesia, Laporan Program Digitalisasi UMKM 2023)

Insight Pemula: Program SMESCO ini menyediakan jalur masuk ke e-commerce dengan pendampingan
— sebuah keuntungan bagi pemula yang belum familiar dengan manajemen toko digital, iklan berbayar,
dan logistik pengiriman. Bagi pelaku kecipir yang baru mulai, mendaftarkan diri ke program SMESCO jauh

lebih efisien daripada membangun kehadiran digital secara mandiri tanpa panduan.

Insight Pelaku Aktif: Dalam kerangka pemasaran digital (Hermawan Kartajaya, MarkPlus), konten
berbasis data nutrisi dan storytelling petani lokal adalah diferensiasi yang paling efektif untuk produk
pangan premium di platform social commerce seperti TikTok Shop. Pelaku aktif yang sudah berjualan
online perlu beralih dari deskripsi produk generik ke konten edukasi berbasis riset — strategi yang

terbukti meningkatkan conversion rate produk pangan niche.

SMESCO menjadi jembatan antara UMKM kecipir tradisional dan ekosistem digital — memperpendek
kurva belajar masuk ke Tokopedia dan TikTok Shop dari 6 bulan menjadi 4-6 minggu dengan

pendampingan.

Sinyal Masa Depan: Pertumbuhan social commerce di Indonesia diperkirakan mencapai Rp 600 triliun
pada 2028. Berapa banyak pelaku kecipir yang saat ini sudah memanfaatkan TikTok Shop dengan konten

edukasi untuk menjangkau konsumen milenial dan Gen Z?

SMESCO Indonesia (2023) memfasilitasi onboarding produk pangan lokal ke Tokopedia, Shopee, dan
TikTok Shop dalam program digitalisasi UMKM. Produk kecipir olahan yang memiliki izin PIRT dan
kemasan informatif memiliki daya saing lebih tinggi di platform ini dibanding produk tanpa identitas

merek yang jelas. Pendaftaran ke program SMESCO dapat dilakukan melalui website resmi SMESCO.

2023 - SMESCO Indonesia
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Panduan Teknis Bisnis Kecipir (iWWinged Bean) di

Bab 1: Memahami Peluang dan Posisi Pasar Bisnis Kecipir

Bisnis kecipir (Psophocarpus tetragonolobus) menawarkan tiga segmen utama: budidaya primer
(polong segar dan biji kering), pengolahan menengah (tepung, snack, tempe kecipir), dan ekspor ke
pasar premium Asia-Pasifik dan Eropa. Margin bervariasi dari 20-30% di segmen budidaya hingga
40-60% di segmen pengolahan tepung. Kunci masuk pasar: memilih segmen yang sesuai kapasitas

modal awal dan jaringan distribusi yang tersedia.

Data BPS periode 2023 menunjukkan kecipir termasuk dalam kelompok KBLI 01191 (Pertanian Aneka
Kacang Selain Kedelai, Kacang Tanah, dan Kacang Hijau) yang mencatat produksi nasional masih di
bawah 10.000 ton per tahun — jauh di bawah kebutuhan riil. Celah ini merupakan peluang konkret bagi
UMKM yang masuk dengan pasokan terstandar. Studi pada kelompok tani Cianjur, Jawa Barat,
menunjukkan bahwa petani kecipir yang bergabung dengan koperasi ekspor mencatat pendapatan bersih

35-50% lebih tinggi dibanding penjualan ke tengkulak lokal.

e Segmen pemula (modal Rp 3-15 juta): Budidaya polong segar di lahan 0,1-0,25 ha dengan
target pasar swalayan lokal atau grup WhatsApp konsumen langsung; siklus panen mulai 60-70
hari setelah tanam.

e Segmen menengah (modal Rp 15-100 juta): Pengolahan tepung kecipir dengan mesin sangrai
dan penggiling; target pasar industri bakeri lokal dan e-commerce nasional melalui Tokopedia atau
Shopee.

e Segmen lanjutan (modal >Rp 100 juta): Ekspor polong organik berstandar JAS atau EU
Organic; membutuhkan sertifikasi, cold chain, dan kemitraan agregator ekspor.

o Riset pasar awal: Verifikasi harga pasar lokal di Pasar Induk terdekat dan bandingkan dengan

harga e-commerce sebelum memutuskan skala investasi.

Dalam perspektif value chain analysis, titik nilai tertinggi bisnis kecipir berada di segmen pengolahan dan
sertifikasi ekspor — bukan di budidaya murni. Kondisi ini diperkirakan tetap relevan hingga 2028
mengingat kapasitas pengolahan kecipir nasional masih sangat terbatas. Apakah posisi dalam rantai nilai
yang Anda pilih sudah mempertimbangkan ketersediaan modal dan jaringan distribusi yang Anda miliki

saat ini?
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Kualitas produk kecipir ditentukan sejak pemilihan varietas benih hingga pascapanen. Varietas
unggul berdaya hasil tinggi (3-5 ton polong segar per hektar per musim) tersedia dari Balai
Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi) Malang. Standar kualitas ekspor
mensyaratkan ukuran seragam, bebas hama, dan kadar air biji kering di bawah 14%. Penerapan
GAP (Good Agricultural Practices) adalah prasyarat sertifikasi organik maupun kontrak dengan

modern trade.

Menurut data Balai Penelitian Tanaman Aneka Kacang dan Umbi (Balitkabi), Kementerian Pertanian,
varietas kecipir lokal unggul seperti varietas Bogor dan varietas hasil seleksi lokal Papua mampu
menghasilkan 3-5 ton polong segar per hektar per musim dengan pemupukan organik terstandar.
Tanaman kecipir relatif toleran terhadap tanah miskin hara dibanding kedelai, menjadikannya pilihan
yang efisien secara input. Namun, konsistensi ukuran dan warna polong untuk pasar modern trade

memerlukan disiplin pascapanen yang ketat.

e Pilih benih bersertifikat: Dapatkan benih dari Balitkabi atau penangkar benih terakreditasi —
benih tidak tersertifikasi berisiko menurunkan hasil hingga 40% dibanding varietas unggul.

e Terapkan ajir dan pelataran: Kecipir adalah tanaman merambat — ajir bambu setinggi 2-2,5 m
per tanaman meningkatkan hasil polong 60-80% dibanding tanpa ajir.

e Panen tepat waktu: Polong segar untuk pasar konsumen dipanen pada hari ke-7-10 setelah
bunga mekar; penundaan menyebabkan polong keras dan tidak laku di swalayan.

e Sortasi dan grading: Pisahkan polong grade A (panjang 15-20 cm, lurus, warna hijau cerah)
untuk modern trade dan ekspor; grade B untuk pasar tradisional dan pengolahan.

e Penyimpanan biji kering: Simpan dalam kemasan vakum atau karung goni kering pada suhu di

bawah 25-C untuk menjaga kadar air <14% — syarat mutlak pasar industri.

Berdasarkan pendekatan Total Quality Management dalam agroindustri, investasi pada standar proses
produksi memiliki payback period 1-2 musim tanam melalui penurunan penolakan produk di titik
penjualan. Dalam 3-5 tahun ke depan, tekanan standar kualitas dari platform e-commerce dan modern
trade diperkirakan semakin ketat — pelaku yang membangun sistem mutu lebih awal akan memiliki

keunggulan kompetitif yang sulit dikejar pesaing baru.

BalaiWarga.NET - Portal Warga Halaman 16



BalaiWarga.NET Cetak PDF
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Nilai tambah terbesar bisnis kecipir berasal dari pengolahan: tepung kecipir Rp 45.000-60.000/kg
dibanding biji kering Rp 18.000-22.000/kg — selisih 2,5-3 kali lipat. Produk olahan lain yang
prospektif mencakup tempe kecipir, snack kering kecipir, dan minuman protein nabati. Setiap
produk olahan memerlukan izin PIRT dari Dinas Kesehatan atau MD dari BPOM, bergantung pada

skala distribusi.

Menurut kajian agroindustri dari Kementerian Pertanian (2022), konversi 1 kg biji kering kecipir
menghasilkan 0,7-0,75 kg tepung kecipir dengan rendemen 70-75%. Dengan harga biji kering rata-rata
Rp 20.000/kg dan biaya pengolahan (listrik, tenaga, kemasan) sekitar Rp 8.000-12.000/kg, biaya pokok
tepung kecipir berada di kisaran Rp 35.000-42.000/kg — masih memberi margin 25-35% pada harga jual
Rp 55.000/kg. Margin ini lebih tinggi dibanding produksi biji kering murni yang hanya 20-28%.

e Tepung kecipir: Produk pengolahan paling sederhana dan permintaan B2B paling jelas. Mesin
sangrai + penggiling kapasitas 50 kg/hari cukup untuk memulai dengan investasi Rp 8-15 juta.

o Tempe kecipir: Dapat dibuat dengan teknik serupa tempe kedelai. Harga jual tempe kecipir
premium di Jakarta dan Bandung mencapai Rp 25.000-40.000 per 250 gram, tiga kali harga tempe
kedelai reguler.

e Snack kecipir kering: Kecipir goreng atau panggang adalah produk camilan dengan masa
simpan 3-6 bulan — cocok untuk distribusi via e-commerce nasional dengan biaya logistik yang
dapat dikelola.

e Daun kecipir segar: Segmen niche untuk restoran dan warung makan yang menyajikan kuliner
tradisional — biasanya dijual dalam ikatan 200 gram dengan harga Rp 3.000-5.000.

e Standar kemasan: Gunakan kemasan berlabel dengan informasi nilai gizi, tanggal kedaluwarsa,
nomor PIRT/MD, dan kode produksi untuk memenuhi syarat distribusi modern trade dan e-

commerce.

Dalam kerangka Business Model Canvas (Osterwalder), diversifikasi produk olahan kecipir merupakan
strategi revenue stream yang efektif untuk menstabilkan pendapatan ketika satu segmen mengalami
tekanan harga. Proyeksi dalam 3-5 tahun menunjukkan segmen tempe kecipir dan minuman protein
nabati berbasis kecipir akan tumbuh seiring penetrasi gaya hidup sehat ke segmen konsumen menengah

Indonesia.
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Rah 4: Strateqi Pemasaran dan Distribusi Ricnis Kecipir

Bisnis kecipir memerlukan strategi distribusi berlapis: pasar tradisional untuk volume, modern trade
untuk margin, dan e-commerce untuk jangkauan nasional. Kunci masuk ke modern trade adalah izin
PIRT/MD, kemasan standar, dan kemampuan pasokan konsisten. E-commerce (Tokopedia, Shopee,
TikTok Shop) menawarkan akses ke konsumen perkotaan dengan kesadaran nutrisi tinggi yang

bersedia membayar premium untuk produk kecipir bermerek.

Data Nielsen Indonesia (2023) menunjukkan konsumen perkotaan berusia 25-40 tahun bersedia
membayar 20-35% lebih mahal untuk produk pangan yang mengkomunikasikan nilai nutrisi secara jelas
dan terverifikasi. Segmen ini adalah target primer produk kecipir olahan bermerek. Dalam konteks ini,
strategi content marketing berbasis data gizi — misalnya konten TikTok yang membandingkan protein

kecipir vs kedelai dengan referensi data BPN — lebih efektif dibanding iklan produk generik.

e Prioritaskan satu kanal utama: Fokus pada satu dari tiga pilihan — pasar tradisional (volume),
modern trade (margin), atau e-commerce (jangkauan) — sebelum ekspansi multi-kanal untuk
menghindari fragmentasi sumber daya.

e Manfaatkan program SMESCO: Daftarkan produk kecipir olahan ke program onboarding
SMESCO Indonesia untuk akses ke platform e-commerce nasional dengan pendampingan — biaya
relatif rendah dibanding membangun toko digital mandiri.

e Bangun anchor buyer: |dentifikasi 1-2 restoran vegetarian, kafe sehat, atau toko organik di kota
terdekat sebagai pembeli tetap yang memberikan pendapatan dasar sebelum ekspansi ke kanal
yang lebih luas.

e Gunakan Gojek/Grab untuk pengiriman lokal: Untuk produk segar (polong kecipir), layanan
Gojek/Grab Kirim memungkinkan pengiriman same-day ke restoran dan konsumen dalam radius
15-20 km tanpa investasi armada sendiri.

e Ekspor: mulai dari agregator: Jangan mencoba masuk langsung ke pasar ekspor tanpa mitra.
Bergabung dengan koperasi ekspor atau aggregator hortikultura yang sudah memiliki jaringan

buyer lebih efisien dibanding membangun koneksi ekspor mandiri.

Dalam perspektif pemasaran kontekstual Indonesia (Hermawan Kartajaya, MarkPlus), positioning kecipir
sebagai "protein nabati asli Indonesia" lebih kuat dibanding sekadar "kacang hijau bergizi" karena
mengaktifkan sentimen buy local yang semakin relevan di kalangan konsumen milenial. Tren ini

diperkirakan menguat dalam 3 tahun ke depan seiring kampanye pangan lokal dari Badan Pangan
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Nasional.

Bab 5: Regulasi, Perizinan, dan Akses Modal Bisnis Kecipir

Memulai bisnis kecipir secara formal membutuhkan: (1) NIB melalui OSS untuk semua skala usaha;
(2) izin PIRT dari Dinas Kesehatan untuk produk olahan skala rumahan; (3) izin MD dari BPOM untuk
distribusi nasional lintas provinsi; (4) sertifikasi organik dari Lembaga Sertifikasi Organik (LSO)
terakreditasi KAN untuk ekspor. Akses modal: KUR Mikro BRI/BNI (bunga 6%/tahun), KUR Pertanian
(plafon hingga Rp 100 juta untuk kelompok tani), dan hibah Dinas Koperasi setempat.

Menurut Kemenkop UKM (2022), hanya 33% UMKM pangan yang memiliki izin lengkap — situasi yang
membatasi akses ke pasar formal dan permodalan. Bagi pelaku kecipir, mendapatkan NIB melalui OSS
(oss.go.id) adalah langkah pertama yang dapat diselesaikan dalam 1 hari kerja secara online tanpa biaya.
Izin PIRT dari Dinas Kesehatan kabupaten/kota membutuhkan mengikuti penyuluhan keamanan pangan

(biaya Rp 0-500.000 tergantung daerah) dan biasanya selesai dalam 14-30 hari kerja.

e Urutan perizinan yang efisien: NIB (OSS) — PIRT (Dinkes) — BPOM MD (jika distribusi nasional)
— Sertifikasi Organik (jika target ekspor). Jangan membalik urutan ini karena NIB adalah prasyarat
semua izin lainnya.

o Akses KUR: Ajukan KUR Mikro BRI untuk modal awal budidaya (plafon Rp 10-50 juta) atau KUR
Pertanian BNI untuk kelompok tani (plafon hingga Rp 100 juta). Syarat utama: NIB aktif, NPWP (jika
omzet >Rp 500 juta/tahun), dan usaha sudah berjalan minimal 6 bulan.

e Program pendampingan Dinas Pertanian: Kelompok tani kecipir yang terdaftar di Dinas
Pertanian setempat berhak mendapat akses benih subsidi, penyuluhan teknis, dan rekomendasi
untuk KUR — tiga keuntungan yang tidak tersedia bagi petani mandiri tanpa bergabung kelompok
tani.

o KBLI yang relevan: KBLI 01191 (Pertanian aneka kacang), KBLI 10750 (Pengolahan makanan dari
kacang-kacangan), KBLI 46320 (Perdagangan besar bahan makanan). Sesuaikan KBLI di NIB
dengan kegiatan usaha utama untuk menghindari masalah administrasi.

¢ SNI produk olahan: Produk tepung kecipir belum memiliki SNI spesifik — ini berarti pelaku yang
proaktif membangun standar internal dan sertifikasi ISO 22000 (Keamanan Pangan) memiliki

keunggulan diferensiasi yang signifikan terhadap kompetitor.
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Berdasarkan data Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM) periode 2022-2023. proses pengajuan izin

MD untuk produk pangan olahan rata-rata membutuhkan 3-6 bulan dengan dokumen yang lengkap.
Pelaku yang memulai proses ini lebih awal akan memiliki keunggulan distribusi yang sulit dikejar pesaing
baru dalam jangka pendek — sebuah hambatan masuk yang diciptakan sendiri melalui kepatuhan

regulasi.

Disclaimer: Artikel ini disusun sebagai informasi awal dengan bantuan kecerdasan buatan (Al)
berdasarkan data dan referensi yang tersedia hingga tanggal publikasi. Konten ini bersifat edukatif
dan tidak menggantikan saran profesional, konsultasi langsung, atau kebijakan resmi yang berlaku.
Untuk informasi yang akurat, terkini, dan mengikat — selalu verifikasi ke instansi terkait, asosiasi

industri, atau sumber primer yang relevan.
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